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Abstract 
The title of this study is "Full Day School Implementation and Full Day School 
Implicationsin the sociology learning class XI IPS at SMAN 10 Pontianak "This study 
aims to determine the general problems in this study, namely" How is the 
Implementation and Implications of Full Day School in sociology learning class XI 
IPS at SMAN 10 Pontianak? ". With sub-problems: 1) How is the implementation of 
full day school related to planning, implementation and evaluation at SMAN 10 
Pontianak? 2) What are the implications of full day school for teachers, students, and 
schools in SMAN 10 Pontianak ?. The form of research used in this study is qualitative 
research with descriptive research methods. Data collection techniques used were 
observation, interviews, and documentation. The results of this study, namely that the 
implementation of full day school has been fairly good but not yet perfect the 
implications of full day school have indeed had a good impact on students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses 
pengembangan potensi peserta didik. Oleh 
karena itu, pembelajaran hendaknya 
dirancang untuk mengembangkan potensi 
anak didik. Guru harus berupaya untuk 
mendorong anak untuk mengungkapkan 
pengalaman, pikiran, perasaan, 
bereksplorasi, dan berekspresi, yang 
merupakan wujud upaya pengembangan 
potensi tersebut. Beberapa  usaha  telah  
dilakukan  oleh  para  pengelola  pendidikan  
untuk memperoleh suatu produk atau hasil 
pendidikan yang berkualitas, yaitu dengan 
cara melakukan perbaikan dan 
pengembangan kurikulum serta mutu 
pendidikan sekolah  secara  bertahap  dan  
terus  menerus. Mengacu  pada  Peraturan  
Menteri Pendidikan  No.23  tahun  2015  
salah  satu  alternatif  yang  digunakan  
adalah menerapkan  program  full  day  
school. Full Day School adalah sekolah yang 
menerapkan sistem sekolah sepanjang hari. 
Aktifitas siswa menjadi lebih banyak di 
sekolah dalam kesehariannya.  
Menurut Jamal ma’mur ( 2017: 8) Full 
Day School adalah sekolah sepanjang hari 
atau sehari penuh yang dimulai pada pukul 
07.00-15.15. Sedangkan menuurt Baharuddin 
(2009: 223) mengungkapkan bahwa  Full day 
school merupakan sekolah sepanjang hari, 
atau proses belajar mengajar yang dilakukan 
mulai  pukul  06.45-15.00  dengan  durasi  
istirahat  setiap  dua  jam  sekali.  Dengan 
demikian sekolah dapat mengatur jadwal 
pelajaran dengan pendalaman materi. 
Hilalah  (2009:  22)  berpendapat  bahwa  
full  day  school  merupakan  suatu proses  
pembelajaran  yang  dilaksanakan  sehari  
penuh  yang  menerapkan  dasar integrated 
curriculum dan integrated activity yang 
berarti hampir seluruh aktivitas anak berada 
di sekolah, mulai dari belajar, makan, 
bermain, dan ibadah di kemas dalam dunia 
pendidikan.  Full day school menekankan 
padakomponen 
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-komponen yang  disusun  dengan  teratur  
dan  baik  untuk  menunjang  proses  
pendewasaanmanusia (siswa) melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan dengan waktu di 
sekolahyang  lebih  panjang  atau  lama  
dibandingkan  dengan  sekolah-sekolah  pada 
umumnya berdasarkan konsep integrated 
curriculum dan integrated activity.  
Sejalan  dengan  definisi  di  atas,  maka  
dapat  disimpulkan  bahwa  full  day school 
merupakan inovasi baru sistem pendidikan 
yang menerapkan pembelajaran sepanjang  
hari  sejak  pagi  hingga  sore  dimana  
seluruh  aktivitasnya  dilakukan  disekolah  
dengan  menggunakan  proses  pembelajaran  
yang  dapat  memberikan kegiatan  belajar  
yang  aktif  dan  menyenangkan  bagi  siswa.  
Sekolah  diharapkan dapat  mengembangkan  
dan  menambah  jam  pelajaran  untuk  
pendalaman  materi serta menumbuhkan  
kreatifitas  siswa. 
Menurut Oktamiati (2013 : 5) 
berpendapat bahwa kata full day berasal dari 
bahasa inggris. Full bearti penuh, sedangkan 
day bearti hari. Jadi, full day school 
merupakan sekolah sepanjang hari, atau 
proses belajar mengajar yang dilakukan 
mulai pukul 06.45 sampai pukul 15.00 
dengan kata lain sekolah memberlakukan 
sekolah dari pagi hingga sore hari. Menurut 
Oktamiati,dkk (2013: 5) juga menyimpulkan 
bahwa full day school merupakan sekolah 
yang lebih menggali potensi anak didik 
secara total dengan menitikberatkan pada 
situasi dan kondisi dimana anak didik dapat 
mengikuti proses belajar dan bermain. 
Sekolah yang menambah waktu belajar 
peserta didik lebih lama  itu  tentu  beresiko  
menimbulkan  kejenuhan  bagi  peserta 
didiknya. 
Sejalan dengan berjalannya full day 
school maka sekolah harus menerapkan 
sistem pembelajaran sesuai dengan 
Permendikbud tahun 2017, dimana telah 
tercantum pasal-pasal yang mengatur 
didalamnya. 
Permendikbud Nomor 23 tahun 2017 
menjelaskan bahwa full day school untuk 
penguatan karakter anak, mengembangkan 
bakat dan potensi anak, kepribadian, 
kerjasama, kemadirian dan kegiatan 
keagamaan. 
Implementasi  fullday  school di SMAN 
10 Pontianak  dalam  pembelajaran sosiologi 
siswa dipengaruhi  oleh  faktor  pendukung  
dan  penghambat.  Faktor  pendukungnya 
berupa  (1)  Sarana  dan  prasarana  
pembelajaran,  dan  (2)  Tenaga  pendidik  
dan tenaga  kependidikan.  Sedangkan  faktor  
penghambatnya  adalah  kemampuan 
individu  siswa  yang  berbeda-beda  dalam  
menerima  materi  pelajaran  di  sekolah serta 
siswa belum siap secara fisik karena banyak 
siswa yang mengeluh karena merasa 
kelelahan dalama pembelajaran dan masih 
dibebankan lagi dengan PR.Berdasarkan hasil 
prariset yang dilakukan tanggal 4 April 2018 
pukul 14.20 WIB, pada saat jam pelajaran 
terakhir siswa mengalami kejenuhan dalam 
belajar dan mengantuk pada saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga mereka 
menjadi kurang fokus dalam memperhatikan 
guru pada saat mengajar. 
 
METODE PENELITIAN 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
metode deskriptif, penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. 
Dalam desain penelitian ini, tujuan 
penelitian deskriptif adalah menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai Implementasi dan Implikassi full 
day school di SMAN 10 Pontianak. 
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1.     Sumber Data Penelitian 
Menurut Mustari (2012:38) menyatakan 
bahwa, berdasarkan sumbernya dalam 
penelitian kualitatif dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Dengan demikian sumber data 
dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Menurut Mustari (2012:38) menyatakan 
bahwa,Data primer adalah data yang 
dihasilkan dari sumber primer. Sumber 
primer adalah istilah yang digunakan dalam 
sejumlah disiplin ilmu untuk 
menggambarkan bahan sumber yang terdekat 
dengan orang, informasi, periode atau ide 
yang dipelajari. Dengan demikian sumber 
data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan informan. Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah siswa SMAN 10 Pontianak serta 
guru sosiologi kelas XI SMAN 10 Pontianak. 
b. Sumber Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh 
atau dikumpulkanpeneliti dari berbagai 
sumber yang telah ada, Menurut 
Sujarweni(2014:74) menyatakan bahwa, data 
sekunder adalah “data yang didapatidari 
catatan buku, artikel, buku-buku sebagai 
teori, majalah dan lainsebagainya”.  
Dengan data sekunder dalam penelitian ini di 
peroleh dariarsip-arsip dan dokumentasi dari 
SMAN 10 Pontianak. 
 
1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
(1) Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 
2017:203) mengemukakan bahwa, “observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikolgis. Dua di antara 
yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan”. 
Sugiyono (2017:204) mengemukakan 
beberapa macam observasi yaitu “participant 
observation (observasi berperan serta) dan 
non participant observation, selanjutnya dari 
segi instrumentasi yang digunakan, maka 
observasi dapat dibedakan menjadi observasi 
mterstruktur dan tidak terstruktur. Jadi dalam 
penelitian ini, observasi yang akan penulis 
lakukan dalam pengumpulan data dengan 
cara pengamatan secara langsung terhadap 
objek penelitian, yaitu implementasi dan 
implikasi full day school di SMAN 10 
Pontianak.  
(2) Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2014:186) 
menyatakan bahwa,wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) 
yangmengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yangmemberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.Adapun maksud 
mengadakan wawancara , seperti menurut   
Licolndan Guba (dalam Lexy J. 
Moleong,2014:186) antara lain 
untukmengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi,perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian tentang situasi 
sosial(setting sosial). 
Dari pendapat di atas maka peneliti 
melakukan wawancaralangsung di lapangan, 
yaitu pengumpulan data atau informasi 
denganmelakukan tanya jawab atau 
berkomunikasi langsung secaramendalam 
dengan informan itu sendiri. Dan wawancara 
yangberkaitan dengan masalah yang akan 
penulis teliti, yaitu Implementasi dan 
Implikasi Full Day School terhadap 
pembelajaran sosiologi di SMAN 10 
Pontianak. 
(3) Dokumentasi 
  Menurut Sugiyono (2017:329) 
menyatakan bahwa, dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya 
monumental dari seseorang.  
  Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 
penulis perlukan dalam memperoleh data 
yang mendukung penelitian adalah arsip 
catatan, gambar, dan peristiwa sesuai dengan 
masalah yang akan diteliti implementasi dan 
implikasi full day school terhadap 
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pembelajaran sosiologi kelas XI di SMAN 10 
Pontianak. 
a. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
(1) Panduan Observasi 
Menurut Marshall (dalam 
Sugiyono,2017:310), “Melalui observasi, 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 
dari perilaku tersebut”. Panduan observasi 
digunakan agar peneliti melakukan 
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. Pedoman observasi 
disusun berdasarkan hasil observasi untuk 
melihat dan mengamati semua tindakan dan 
peristiwa secara langsung. 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan panduan observasi sebagai alat 
pengumpulan data mengenai implementasi 
full day school dan implikasi full day school 
terhadap pembelajaran sosiologi di SMAN 10 
Pontianak.  
(2) Panduan Wawancara 
Menurut Sugiyono (2017:318) 
wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Panduan 
wawancara merupakan daftar pertanyaan 
yang disusun secara sistematis yang akan 
ditanyakan secara langsung kepada objek 
yang akan diteliti. 
Panduan wawancara dalam hal ini 
berupa pertanyaan yang disusun secara 
sistematis yang ditanyakan langsung kepada 
guru dan siswa kelas XI IPS SMAN 10 
Pontianak. 
 
2. Teknik Analisis Data 
Menurut Susan Stainback (dalam 
Sugiyono,2017:335) mengemukakan bahwa, 
“analisis data merupakan hal yang kritis 
dalam proses penelitian kualitatif. Analisis 
digunakan untuk memahami hubungan 
konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 
dikembangkan dan dievaluasi”. 
 Menurut Sugiyono (2017:335) 
mengemukakan bahwa, analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
menurut Miles dan Humberman (dalam 
Sugiyono,2017:337) mengemukakan bahwa, 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
dalam terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh, aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verivication. 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Menurut Sugiyono (2017:338), 
mengemukakan bahwa,Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting di cari tema dan polanya.Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Pada penelitian yang dilakukan di SMAN 
10 Pontianak, data lapangan dituangkan 
dalam uraian yang telah didapat dari 
lapangan kemudian direduksi yaitu 
dirangkum dan dipilih hal – hal yang 
terpenting, kemudian diberi tema mengenai 
“Implikasi dan implementasi full day school 
pada pembelajaran sosiologi kelas XI IPS di 
SMAN 10 Pontianak”. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi maka langkah 
selanjutnya adalahmendisplaykan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka 
dataterorganisasikan. Tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakinmudah 
dipahami. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data dapatdilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan hubungan 
kategori,flowchart dan sejenisnya.Menurut 
Miles dan Hamberman (dalam 
sugiyono,2017:341) mengemukakan bahwa 
 5 
 
yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih 
mempermudah peneliti untuk dapat melihat 
gambaran secara keseluruhan atau bagian – 
bagian tertentu data penelitian. Hal ini 
merupakan pengorganisasian data kedalam 
suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas 
sosoknya lebih utuh. Data tersebut kemudian 
dipilah – pilah dan disisihkan untuk disortir 
menurut kelompoknya dan disusun sesuai 
dengan kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan agar selaras dengan 
permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan – kesimpulan sementara yang 
diperoleh pada waktu mereduksi data. 
 
c. Conclusion Drawing / Verification 
(Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah merupakan temuanbaru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsiatau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang 
ataugelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungankausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penyajian data merupakan proses yang 
dilakukan setelah mereduksi data. Penyajian 
data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam menganalisis data 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
dapat terjawab seluruhnya.Adapun yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
adalah“Bagaimana Implementasi Full Day 
School dan Implikasi Full Day School pada 
pembelajaran sosiologi kelas XI IPS di 
SMAN 10 Pontianak ?”. 
Adapun sub-sub masalah dalam penelitian 
ini adalah1) Bagaimana implementasi full 
day school yang berkaitan dengan 
perencanaan, penerapan dan evaluasi di 
SMAN 10 Pontianak ? 2) Bagaiman 
implikasi full day school terhadap guru, 
siswa dan sekolah di SMAN 10 Pontianak?  
Selanjutnya untuk menjawab sub-sub 
masalah yang dikemukakan di atas, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara dengan 
informan. Adapun yang menjadi informan 
adalah guru sosiologi kelas XI IPS dan siswa 
kelas XI IPS SMAN 10 Pontianak. 
 
PEMBAHASAN 
1. Implementasi full day schooldi SMAN 
10 Pontianak 
Menurut E. Mulyasa (2009: 178) 
mendefinisikan bahwa,Implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide, 
konsep, kebijakan atau inovasi, dalam 
tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap. Penerapan 
yang dilakukan di SMAN 10 Pontianak 
adalah penerapan full day school. 
Berdasarkan hasil observasi pertama 
temuan lapangan yang peneliti dapatkan yaitu 
Ibu DP sudah menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagi guru dimana Ibu DP sudah 
memfasilitasi dalam belajar mengajar,dalam 
penerapan full day school dimana Ibu DP 
Melaksanakan pembelajaran, Menilai hasil 
pembelajaranMembimbing dan melatih 
peserta didik dan melaksanakan tugas pokok 
guru.Hal ini sudah sesuai dengan peraturan 
full day school No.23 Tahun 2017. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang peneliti dapatkan di SMAN 10 
Pontianak, implementasi full day school 
sudah terbilang bagus dan sudah berjalan 
sesuai dengan aturan.Adapun semua sudah 
sesuai dengan indikator:1)Perencanaan 
program full day school dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran dan guru harus 
siap dalam menjalankan program full day 
school.2)Sarana dan prasarana3)Sekolah 8 
jam sehari dalam 5 hari 4) Adanya kegiatan 
ekstrakulikuler 5) Adanya kegiatan 
keagamaan 6) melakukan evaluasi 
Selanjutnya observasi yang kedua temuan 
yang peneliti dapatkan yaitu siswa 
melakukan kegiatan ekstrakulikuler dimana 
bertujuam untuk membentuk karakter siswa 
dan sebagai sarana agar siswa dapat 
menyalurkan hobi mereka, DBW, SJ, dan GA 
menjelaskan bahwa mereka sangat senaang 
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dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah karena mereka menjadi lebih rileks 
setelah pembelajaran berlangsung dari pagi 
hingga sore.  
Pada Observasi ketiga peneliti dapatkan 
siswa melakukan jumat religi dimana siswa 
melakukan kegiatan keagamaan yang 
bertujuan untuk membentuk akhlak siswa dan 
sudah tercantum dalam peraturan mentri 
tentang full day school. 
Selain ingin mengetahui apakah 
implementasi full day school sudah berjalan 
dengan baik atau belum di SMAN 10 
Pontianak juga didukung dengan hasil 
wawancara kepada empat informan 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan Ibu DP, DBW, SJ dan 
GA tentang implementasi full day school, 
menunjukkan bahwa keterangan peneliti 
dapatkan pada saat wawancara sesuai dengan 
keadaan lapangan pada saat observasi. 
Kegiatan yang dilakukan sudah sesuai 
dengan peraturan full day school No 23 
Tahun 2017 namun masih perlu 
disempurnakan lagi agar berjalan dengan 
lebih baik lagi.  
 
2. Implikasi full day school terhadap 
pembelajaran sosiologi kelas XI di 
SMAN 10 Pontianak  
Menurut  Islamy  (2003,  114-115),  
implikasi  adalah  segala  sesuatu yang  telah 
dihasilkan  dengan  adanya  proses  
perumusan kebijakan.  Dengan  kata  lain 
implikasi adalah  akibat-akibat  dan  
konsekuensi-konsekuensi yang  ditimbulkan 
dengan dilaksanakannya kebijakan atau 
kegiatan tertentu. SMAN 10 melaksanakan 
program full day school dan juga siswa,guru, 
dan sekolah mersakan dampak dari 
penerapan program full day school tersebut. 
Berdasarkan observasi pertama yang 
peneliti lakukan bahwa pada guru yaitu Ibu 
DP menjadi lebih fokus dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya sebagai pendidik serta 
Ibu DP fokus mengajar di SMAN 10 
Pontianak dikarenakan jam sekolah di SMAN 
10 sangat padat dan Ibu DP mengajar full 
dari hari senin hingga jumat dengan jam 
pelajaran yang padat sehingga Ibu DP selalu 
berada disekolah.  
Selanjutnya observasi kedua siswa 
melakukan kegiatan ektrakulikuker yang 
dapat berdampak siswa menjaditerbentuk 
karakter nya dan menyalurkan hobi siswa. 
DBW memaparkan bahwa dia senang dengan 
dilakukan nya kegiatan tersebut dirinya 
menjadi lebih rileks setelah pulang sekolah 
dengan jam belajar yang sangat padat. SJ dan 
GA pun demikian mereka senang dengan 
adanya kegiatan ekstrakulikuler di SMAN 10 
Pontianak.  
Selanjutnya Observasi ketiga pengamatan 
peneliti melihat bagaimana implikasi full day 
school sangat berdampak baik pada siswa 
siswa menjadi lebih madniri dan bertanggung 
jawabPelaksanaan  full  day  school  menurut  
Baharuddin  (2009:  229-230) merupakan  
salah  satu  alternatif  untuk  mengatasi  
berbagai  masalah  pendidikan, baik dalam 
prestasi  maupun dalam hal moral atau 
akhlak. Dengan mengikuti  full day  school,  
orang  tua  dapat  mencegah  dan  
menetralisir  kemungkinan  dari kegiatan-
kegiatan anak yang menjerumus pada 
kegiatan yang negatif. juga pada observasi 
ketiga peneliti melihat siswa sedang 
melakukan jumat religi yang memang sangat 
berdampak pada siswa yaitu dapat 
membangun akhlak siswa menjadi lebih 
positif. 
Observasi keempat siswa sedang 
melaksanakan belajar mengajar dikelas 
dimana GA menurutnya dengan adanya 
sistem full day school ini dirinya menjadi 
lebih mandiri dalam pemebelajran dan juga 
menjadi lebih pandai mengatur waktu dalam 
belajar karena sepulang dari sekolah sudah 
sore, malam GA harus belajar dan les. Begitu 
juga dengan DBW dan SJ mereka juga 
merasakan dampak positif dari full day 
school ini mereka menjadi pandai mengatur 
waktu dan menjadi pribadi yang lebih baik 
sebagai seorang siswa namun dalam full day 
school terdapat kekurangan yaitu menjadi 
kekurangan waktu untuk bersosialisasi 
dengan teman sekitar rumah. 
Hal di atas bersangkutan dengan pendapat 
Jamal Ma’mur (2017: 31), Full Day 
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Schoolmemiliki keunggulan dan kelemahan, 
adapun keunggulan Full Day School sebagai 
berikut :1)Optimalisasi Pemanfaatan waktu 
2)Intensif Menggali dan Mengembangkan 
Bakat 3) Menanamkan Pentingnya 
Proses4)Fokus dalam Belajar5) 
Memaksimalkan Potensi  6) 
Mengembangkan Kreativitas7) Anak 
Terkontrol dengan Baik 
Kelemahan sistem Full Day School 
sebagai berikut: 1)Minimnya Sosialisasi dan 
Kebebasan2) Minimnya Kebebasan3) 
Egoisme 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti dapatkan di SMAN 
10 Pontianak, peneliti menyimpulkan 
implikasi full day school memang sudah 
berdampak baik terhadap siswa seperti 
karakter siswa menjadi lebih positif dan 
akhlak siswa menjadi positif.Dengan 
demikian pelaksanaan full day school 
memang sangat berdampak baik bagi siswa 
dimana moral dan akhlak siswa SMAN 10 
Pontianak terbentuk dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkanhasil penyajian data dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
implementasi full day school dan implikasi 
full day school pada pembelajaran sosiologi 
di SMAN 10 Pontianak dikategorikan sudah 
baik penerapannya. Dengan hasil yang 
peneliti dapatkan bahwa sudah sesuai dengan 
indikator implementasi dan implikasi full day 
school yang sudah diterapkan dan berjalan 
cukup baik. Adapun secara khusus 
disimpulkan sebagai berikut:Implementasi 
full day schoolIbu DP sudah mempersiapkan 
pembelajaran serta siap menjadi guru yang 
menjalankan fungsi dan tugasnya serta 
sekolah telah menyiapkan sarana dan 
prasarana untuk menunjang program full day 
school.Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti dapatkan di SMAN 
10 Pontianak, perencanaan full day school 
sudah terbilang bagus dan berjalan sesuai 
aturan. Penerapan full day schooldi SMAN 
10 PontianakIbu DP dan juga keempat 
informan DBW, SJ, dan GA dan siswa siswi 
telah melakukan penerapan full day school 
dengan baik yaitu dengan : 1) Sekolah 8 jam 
sehari dalam 5 hari 2) Adanya kegiatan 
ekstrakulikuler 3) Adanya kegiatan 
keagamaanBerdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti dapatkan di SMAN 
10 Pontianak, peneliti menyimpulkan 
penerapan full day school memang sudah 
berdampak baik terhadap siswa seperti 
karakter siswa menjadi lebih positif dan 
akhlak siswa menjadi positif.Evaluasi full 
day school di SMAN 10 Pontianak.Pihak 
sekolah selalu mengevaluasi kekurangan 
yang ada pada program full day school 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang peneliti dapatkan di SMAN 10 
Pontianak, peneliti menyimpulkan evaluasi 
sudah dilakukan untuk membuat program full 
day school menjadi lebih baik lagi 
penerapannya di SMAN 10 
Pontianak.Implikasi Full Day Schoolsudah 
berdampak bagi siswa, guru maupun sekolah, 
pada guru berdampak guru menjadi guru 
yang lebih siap mengahapi pembelajaran 
yang padat jam pelajaran nya sehingga 
membuat guru menjadi fokus mengajar hanya 
pada satu tempat.Pada siswa, siswa menjadi 
lebih baik karena dalam program full day 
school diterapkan nya kegiatan 
ekstrakulikuler dan kegiatan keagamaan yang 
menunjang siswa menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi serta siswa pandai mengatur waktu 
belajar.Berdasarkanhasilobservasidanwawanc
ara yang penelitidapatkan di SMAN 10 
Pontianak, penelitimenyimpulkanimplikasi 
full day school 
memangsudahberdampakbaikterhadapsiswas
epertikaraktersiswamenjadilebihpositifdanak
hlaksiswa menjadi positif 
 
Saran  
Berdasarkankesimpulan yang dipaparkan, 
makapenulismemberikan saran 
sebagaiberikut 
:Implementasi full day schoolPerencanaanfull 
day school di SMAN 10 Pontianak telah 
cukup baik dilakukan dan harus juga 
dijalankan sesuai dengan rencana dan 
tujuan.Penerapan full day school juga sudah 
baik dan berdampak terhadap siswa namun 
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memang masih perlu perbaikan lagi seperti 
lebih memperhatikan keadaan siswa yang 
sebenarnya siswa belum siap secara fisik 
karena siswa masih mengeluh karena 
mengalami kejenuhan dan kelelahan dalam 
pembelajaran. Evaluasi full day schooljuga 
sudah dilakukan dan tidak ada 
masalah.Implikasi full day schooljuga sudah 
baik dan 
berdampak terhadap siswa namun memang 
masih perlu perbaikan lagi seperti lebih 
memperhatikan keadaan siswa yang 
sebenarnya siswa belum siap secara fisik 
karena siswa masih mengeluh 
karenamengalami kejenuhan dan kelelahan 
dalam pembelajaran.  
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